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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan best practice dan
menganalisis keberhasilan Inovasi Kebijakan Inklusi Keuangan
Melalui Penyusunan Data Nasional Terpilah Gender (DNTG). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data menggunakan seminar dan studi literatur.
Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder.
Kriteria dari teori Prasojo, yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan inovasi adalah dampak, kerja sama, keberlanjutan, dan
kepemimpinan. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa dampak
inovasi dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam
kebijakan pemerintah dan praktik sektor swasta dan dapat
meningkatkan literasi keuangan bagi perempuan dan akses layanan
keuangan. Adanya Kerja sama dan koordinasi antar
kementerian/lembaga, jasa keuangan (bank), layanan keuangan
(nonbank), perusahaan fintech, dan lembaga keuangan Islam. DNTG
akan terus berlanjut dan diperbaharui secara berkala sehingga dapat
dijadikan  referensi oleh berbagai
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian terus berkomitmen
untuk memberikan peluang besar terhadap akses keuangan formal
bagi perempuan, selain untuk pengarusutamaan gender dalam

pemangku  kepentingan.

rencana pembangunan jangka menengah.

ABSTRACT

The purpose of this research is to describe best practices and analyze the
success of Financial Inclusion Policy Innovation through the Compilation of
Gender Disaggregated National Data (DNTG). The method used in this
research is descriptive qualitative. Data collection techniques used seminars
and literature studies. The types of data collected are primary data and
secondary data. The criteria from Prasojo’s theory, used to measure the success
of innovation are impact, cooperation, sustainability, and leadership. The
results of this study found that the impact of innovation can provide useful
information in government policies and private sector practices and can
improve financial literacy for women and access to financial services.
Cooperation and coordination between ministries/institutions, financial
services (banks), financial services (non-banks), fintech companies, and
Islamic financial institutions. The DNTG will continue and be updated
regularly so that it can be used as a reference by various stakeholders. The
Coordinating Ministry for Economic Affairs continues to be committed to
providing great opportunities for access to formal finance for women, in
addition to gender mainstreaming in the medium-term development plan.
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1. PENDAHULUAN

Inovasi kebijakan mencakup semua tindakan yang dilakukan oleh organisasi publik yang
mempengaruhi proses inovasi. Pendekatan sistem inovasi telah diterima dan disebarluaskan secara
luas di kalangan peneliti dan pembuat kebijakan sejak awal sekitar tahun 1990. Pendekatan ini
menekankan faktor-faktor sisi permintaan terhadap suatu produk baru yang mempengaruhi proses
inovasi (Edquist, 2015). Definisi inovasi menurut Rogers yaitu sebagai sebuah ide, praktik atau objek
yang dianggap baru oleh suatu kelompok atau unit adopsi lainnya.

Penelitian Rogers mendefinisikan lima karakteristik inovasi yang dapat menjelaskan tingkat
adopsi yang berbeda-beda dalam setiap individu. Pertama adalah keuntungan relatif didefinisikan
sebagai tingkat di mana sebuah inovasi dianggap lebih baik dibandingkan inovasi sebelumnya.
Kedua adalah kompatibilitas yang didefinisikan sebagai tingkat di mana sebuah inovasi dianggap
konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan masyarakat. Ketiga
adalah kompleksitas yang didefinisikan sebagai tingkat di mana sebuah inovasi dianggap sulit
untuk dipahami dan digunakan. Keempat adalah trialability, didefinisikan sebagai tingkat di mana
suatu inovasi dapat dicoba dengan skala terbatas. Kelima adalah observabilitas, yang didefinisikan
sebagai tingkat di mana hasil dari suatu inovasi terlihat oleh orang lain. Rogers, 1995 dalam (Akers
& Grafton, 2006). Inovasi harus dilakukan secara simultan dan terintegratif serta memerlukan
perhatian yang serius seiring tuntutan inovasi dalam organisasi publik baik pemerintah pusat
maupun daerah (Sururi, 2017). Kemajuan teknologi dan digitalisasi industri 4.0 yang juga disebut
sebagai revolusi industri keempat, telah meningkatkan penggunaan fintech di sektor jasa keuangan
(Mpofu, 2024). Adopsi fintech dan inklusi keuangan memiliki efek positif yang kuat dalam
mengurangi ketimpangan pendapatan (Horobet et al., 2025). Peran kepercayaan, kualitas layanan,
dirasa sangat penting dalam pemanfaatan layanan fintech. Literasi keuangan digital sebagai
mediator antara penggunaan fintech dan inklusi keuangan (Amnas et al., 2024).

Inklusi keuangan merupakan penyediaan layanan keuangan yang tepat efektif dengan
kebutuhan keuangan dengan biaya terjangkau berdasarkan persyaratan kesempatan, yang sama
dan prinsip keberlanjutan bisnis, memperkuat pembangunan sistem keuangan dan meningkatkan
infrastruktur keuangan untuk semua sektor masyarakat terutama kelompok masyarakat
berpendapatan rendah di perkotaan, kelompok khusus penduduk perdesaan, serta usaha kecil dan
mikro yang tidak terjangkau oleh sistem keuangan yang ada (Li et al., 2023). Ketimpangan gender
memberikan pengaruh yang sangat merugikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam beberapa
tahun terakhir, ada penekanan yang berkembang pada inklusi keuangan oleh pemerintah baik bank
sentral di seluruh dunia didorong untuk dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan mengurangi
kesenjangan gender. Untuk mengurangi kesenjangan gender diperlukan promosi program literasi
keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan perempuan, merancang instrumen keuangan digital
yang menjawab kebutuhan khusus gender, dan advokasi kebijakan yang mempersempit
kesenjangan gender digital (Le Quoc, 2024).

Gambaran demografis di Indonesia, dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009,
pemuda adalah warna negara Indonesia yang berusia 16-30 Tahun. Menurut hasil susenas 2024,
jumlah penduduk di Indonesia pertengahan tahun sekitar 281.603.800, diperkirakan jumlah pemuda
sebesar 64,22 juta atau seperlima dari penduduk Indonesia. Pemuda perempuan lebih sedikit dari
pada pemuda laki-laki dengan rasio jenis kelamin sebesar 102, 44, yaitu terdapat 100 pemuda
perempuan pada setiap 102 pemuda laki-laki.
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Pada abad ke-21, kemajuan teknologi informasi dan munculnya internet telah menciptakan
ekosistem informasi dan media baru, mendorong masyarakat menuju konektivitas jaringan yang
lebih besar (Jia et al., 2024). Data penggunaan internet tahun 2019-2022 di Indonesia menunjukkan
tren yang relatif stabil pada tahun 2019 hingga 2021, diikuti peningkatan signifikan pada tahun 2022.
Berikut grafiknya:

Grafik 1. Persentase Pengguna Internet Menurut Gender
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Source: Badan Pusat Statistik (BPS)
Penggunaan internet di kalangan laki-laki mengalami fluktuasi, pada tahun 2019 sebesar
53,13% turun menjadi 52,5 % pada tahun 2021, kemudian naik lagi pada tahun 2022 sebesar 69, 36
%.

Sementara itu pada kalangan perempuan, penggunaan internet menunjukkan peningkatan
konsisten, dari tahun 2019 sebesar 46,87 % melonjak pada tahun 2022 sebesar 63, 53%. Tren
peningkatan pada kalangan perempuan tersebut menunjukkan potensi positif terhadap inklusi
keuangan, karena dengan akses internet yang meluas akan memberikan peluang dalam mengakses
layanan keuangan digital dan informasi finansial. Meskipun kalangan perempuan mengalami
peningkatan, namun masih ada kesenjangan gender, yaitu pengguna internet di kalangan laki-laki
masih lebih banyak. Guna untuk mendukung inklusi keuangan yang merata, diperlukan
peningkatan akses dan adopsi teknologi digital di kalangan perempuan.

Capaian keuangan inklusi di Indonesia hingga tahun 2023 menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Pada 2023 tingkat kepemilikan akun mencapai 76 % melampaui target yang telah
ditetapkan dengan peningkatan sebesar 27,7 %. Di sisi penggunaan akun mencapai 88 % juga
melampaui target dengan peningkatan sebesar 20,9 %. Yang digambarkan pada grafik berikut.

Grafik 2. Tingkat Kepemilikan Akun Keuangan
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Data literasi keuangan dari tahun 2022 ke 2023 menunjukkan tren yang positif dengan
peningkatan substansial baik untuk laki-laki maupun perempuan berdasarkan SNLIK 2022 dan
SNLIK 2023. Peningkatan sekitar 15 % dalam satu tahun merupakan pencapaian yang baik. Hal yang
menarik, Perempuan menunjukkan tingkat literasi keuangan yang sedikit lebih tinggi dibanding
dengan laki-laki, dengan gap sekitar 1,3 % di tahun 2022 dan pada tahun 2023 sebesar 2,6 %.

Grafik 3. Tingkat Literasi Keuangan

Vol. 4, No. 01, September 2025, hal. 22-31



Sanskara Akuntansi dan Keuangan (SAK) a 25

B Laki-laki Male Perempuan/ Female

66.75

40

2022 2023

Jumlah Sampel/ Number of Samples
2022 14.634
i 2023 10.800
Source: SNLIK, 2022 dan 2023

Peningkatan literasi keuangan menunjukkan keberhasilan berbagai program edukasi
keuangan kepada masyarakat yang diimplementasikan melalui SNKI dan SNKIP. Keunggulan
Perempuan dalam aspek ini merupakan hal yang penting yang dapat digunakan untuk Menyusun
strategi dalam peningkatan inklusi keuangan yang lebih efektif. Namun indeks literasi keuangan di
Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan standar global (Leviastuti et al., 2023).

Pada data susenas 2023 masih terdapat kesenjangan gender. Adanya kesenjangan antara
laki-laki dan perempuan berkaitan dengan penggunaan produk keuangan, maka inklusi keuangan
melengkapi kesetaraan gender dengan mengoreksi kekurangan finansial penduduk, termasuk
perempuan. Hal ini akses keuangan dapat memberikan perempuan memiliki kemampuan
menghasilkan pendapatan sehingga menguntungkan bagi peningkatan partisipasi ekonomi
kelompok yang terpinggirkan khususnya perempuan. Sistem keuangan inklusif akan mendorong
pertumbuhan ekonomi secara langsung (Wani et al, 2024). Hal ini menekankan pentingnya
kebijakan dan program yang lebih responsif terhadap kebutuhan kelompok tersebut. Program yang
telah dilaksanakan pemerintah untuk memperluas akses Masyarakat terhadap layanan keuangan
formal antara lain melalui Program Satu Rekening Satu Pelajar (KEJAR) untuk siswa dan santri,
Simpanan Mahasiswa dan Pemuda (SIMUDA), serta berbagai pembiayaan bersubsidi yang
ditujukan bagi pelaku UMKM, seperti pembiayaan ultra mikro dan Kredit Usaha Rakyat (KUR).

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan best practice dan menganalisis
keberhasilan Inovasi Kebijakan Inklusi Keuangan Melalui Penyusunan Data Nasional Terpilah
Gender (DNTG). Data Nasional Terpilah Gender merupakan salah satu upaya untuk mendukung
kebijakan inklusi keuangan yang berkualitas dan berbasis data untuk mendukung perumusan
kebijakan. Dengan adanya data nasional terpilah gender maka menjadi semakin penting untuk
memastikan bahwa setiap lapisan masyarakat dapat terjangkau terhadap kebijakan yang diterapkan
oleh pemerintah. Kriteria yang digunakan untuk mengukur Inovasi Kebijakan Inklusi Keuangan
Melalui Penyusunan DNTG adalah menggunakan kriteria, 1) Dampak, sebuah kebijakan yang
berhasil harus menunjukkan dampak positif bagi pemerintah, masyarakat, pelaku usaha maupun
pihak lainnya; 2) Kerja sama, praktik kebijakan yang baik seharusnya berlandaskan kerja sama dari
semua pihak yang berkepentingan dengan minimal dua entitas yang saling bergantung; 3)
Keberlanjutan, pelaksanaan kebijakan yang baik harusnya membawa perubahan yang mendasar di
bidang legislasi, kebijakan sosial, kerangka kerja kelembagaan, serta efisiensi, transparansi, dan
manajemen; 4) kepemimpinan, pelaksanaan kebijakan yang baik harus didukung oleh komitmen
pimpinan yang tinggi untuk keberhasilan tujuan kebijakan (Prasojo et al., 2007).

2. TINJAUAN PUSTAKA
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Berikut beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan Inovasi Kebijakan
Inklusi Keuangan Melalui Penyusunan Data Nasional Terpilah Gender (DNTG).
a. Digital Financial Inclusion, Financial Efficiency, and Green Innovation
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis dampak dan mekanisme inklusi
keuangan digital pada inovasi hijau dengan menggunakan data panel Provinsi Tiongkok
dari Tahun 2011 hingga 2020. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi
keuangan digital memiliki dampak positif yang signifikan terhadap inovasi hijau. Hasil
analisis efek perantara menunjukkan bahwa inklusi keuangan digital dapat
mempromosikan inovasi hijau dengan mengurangi alokasi modal dan meningkatkan
efisiensi keuangan [7].
b. Digital Inclusive Finance, R&D Invesment, and Green Technology Innovation Nexus
Inovasi teknologi hijau merupakan efektif untuk mrncapai pembangunan ekonomi
yang bermutu tinggi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan langsung
antara lokal teknologi hijau dan inklusi keuangan digital. Infrastruktur informasi perlu
dikuatkan terutama di area yang masih terdapat kesenjangan. Peningkatan investasi dalam
penelitian ini dan pengembangan R&D secara tidak langsung mendukung inovasi teknologi
hijau regional (H. Sun et al., 2024).
¢. The Nexus Between Economic Growth, Financial Development, Financial Inclusion and
Financial Innovation In Africa
Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara pertumbuhan ekonomi,
pengembangan keuangan, inklusi keuangan, dan inovasi keuangan di Afrika dengan
menggunakan autoregresi vector struktural panel menggunakan data tahunan dari tahun
2004 hingga 2018. Penelitian ini menggunakan uji kausalitas Granger model koreksi
kesalahan vektor untuk menguji kausalitas terarah dengan inklusi keuangan, inovasi
keuangan, dan pertumbuhan ekonomi yang digunakan sebagai variabel dependen, dan
koefisien istilah koreksi kesalahan (ECT) signifikan negatif pada satu persen untuk
kausalitas jangka panjang. Para pembuat kebijakan dan pemerintah harus
mempertimbangkan setiap aspek inklusi keuangan karena keduanya tidak hanya
mempengaruhi satu sama lain tetapi juga mempengaruhi kegiatan ekonomi, oleh karena itu
kebijakan fiskal mampu mengarahkan lebih banyak inklusi keuangan, inovasi keuangan,
dan pengembangan keuangan (Otekunrin et al., 2021).
d. Digital Financial Inclusion to Corporation Value: The Mediating Effect of Ambidextrous
Innovation
Menurut pendekatan dan kebaruannya, inovasi perusahaan dapat dibagi menjadi
inovasi eksploitatif dan inovasi eksploratif, yaitu inovasi ambidextrous. Didefinisikan sebagai
tindakan promosi inklusi keuangan melalui layanan keuangan digital, inklusi keuangan
digital membawa peluang baru untuk implementasi proyek inovasi perusahaan dan
peningkatan nilai perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan dalam UKM: (1)
inklusi keuangan digital memiliki dampak positif yang signifikan pada inovasi eksploitatif,
tetapi memiliki dampak positif yang signifikan pada inovasi eksploitatif, tetapi memiliki
efek yang lebih kecil pada inovasi eksploratif dengan jeda waktu; (2) Inovasi ambidextrous
memainkan peran perantara parsial dalam efek inklusi digital pada nilai perusahaan; (3)
fleksibilitas keuangan memoderasi hubungan antara inklusi keuangan digital dan nilai
perusahaan secara positif; (4) persaingan pasar produk memoderasi hubungan antar inklusi
keuangan digital dan inovasi eksploratif secara positif (Yang et al., 2022).
e. Digital Financial Inclusion and Innovation of MSMEs
Layanan keuangan inklusif digital merupakan jenis layanan keuangan baru yang
sangat penting untuk meningkatkan aksesibilitas layanan keuangan bagi usaha kecil dan
menengah serta mendorong perkembangannya. Keuangan inklusif digital memiliki efek
peningkatan pada inovasi teknologi, tetapi dukungan untuk perusahaan berteknologi tinggi
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masih belum memadai. Analisis heterogenitas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan dalam efek regional inklusi keuangan digital, wilayah tengah dan barat
dibandingkan dengan wilayah timur memiliki kinerja keuangan inklusif digital yang lebih
baik untuk mendorong inovasi perusahaan (J. Sun & Zhang, 2024).

f.  Inovasi Kebijakan Neraca Komoditas Beras Melalui Sistem Nasional Neraca Komoditas
(SINAS-NK)

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan penjelasan tentang best practice
dan inovasi terkait dengan Kebijakan Neraca Komoditas Beras. Pendekatan yang digunakan
yaitu deskriptif kualitatif dengan menggunakan data primer dan sekunder. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori best practice oleh prasojo 2007. Beberapa hasil
yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu keberhasilan kebijakan yang dinilai dari dampak
sistem tata niaga yang tertata dan terintegrasi, manfaat inovasi juga didapatkan oleh
pemerintah, produsen, pelaku usaha, dan masyarakat, serta komitmen pimpinan yang
cukup tinggi dari berbagai Kementerian/Lembaga seperti Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian (Ifa & Darmawan, 2025).

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam penelitian
kualitatif peneliti merupakan instrumen yang utama. Penelitian kualitatif bersifat mendeskripsikan
fenomena yang ditangkap peneliti dan menunjukkan buktinya (Abdussamad, 2022). Metode
penelitian tersebut digunakan dalam penelitian ini tidak hanya sekadar pada pengumpulan data
saja tetapi juga menganalisis data mengenai inovasi kebijakan Inklusi Keuangan Melalui
Penyusunan Data Nasional Terpilah Gender (DNTG). Teknik pengumpulan data menggunakan
seminar dan studi literatur. Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dari pendapat para
narasumber dan data sekunder berupa laporan publikasi, dan informasi yang diakses yang
dianggap relevan dengan topik yang dibahas. Melalui studi literatur akan mendapat informasi dan
data yang dapat menjawab pokok bahasan dalam penelitian terkait Inovasi kebijakan Inklusi
Keuangan Melalui Penyusunan Data Nasional Terpilah Gender (DNTG).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pentingnya Inovasi kebijakan Inklusi Keuangan Melalui Penyusunan Data Nasional
Terpilah Gender adalah sebagai strategi nasional dalam merespons tantangan tingkat global dalam
pengarusutamaan perempuan dalam mempromosikan akses keuangan yang mudah dan luas. Pada
dasarnya tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs mengatasi tantangan universal yang
berdampak pada negara-negara termasuk ketidaksetaraan, kemiskinan, degradasi lingkungan,
produktivitas, perubahan iklim, kemakmuran, keadilan, dan perdamaian (Almuaythir et al., 2024).
Selain itu untuk memastikan kepatuhan Indonesia terhadap standar internasional dalam
pengumpulan data dan kesetaraan gender. Kemudian untuk memberikan dasar memahami
kebutuhan konsumen, mengidentifikasi tantangan dan memberikan dasar kebijakan dan
perencanaan pembangunan. Pembangunan yang berlandaskan gender dimulai dengan
pengumpulan data dan analisis peka gender dapat menghasilkan kebijakan dan respons program
yang tepat (Nandy, n.d.).

Data Nasional Terpilah Gender terintegrasi dengan Aplikasi Financial Access Maps (FAM)
untuk membantu pengguna mendapat insight. Pemanfaatan FAM geoportal adalah sebagai platform
pertemuan sisi supply dan demand lembaga jasa keuangan, menjadi database terpusat untuk kegiatan
dewan nasional keuangan inklusif (DNKI), mengolah data menjadi informasi yang mendukung
pengambilan keputusan, dashboard data spasial maupun tabular interaktif, dan intergrasi dengan
data dari kementerian/lembaga lain maupun data dari daerah. Berikut gambar visualisasi data
terkait terpilah gender pada klaster 2 terkait jumlah kepemilikan tabungan:

Vol. 4, No. 01, September 2025, hal. 22-31



Sanskara Akuntansi dan Keuangan (SAK) a 28

Financial Access Maps TINCAKIED FRANSIAL - > TEMATIC indonesia ¥

KETERANGAN

KEJAR v

Jumiah Penerima

n Bank Nasional ~ tembaga Penyedia Dana B
Bergulir (LPDB) Wanita
Sompai 2024
Provinsi - ®
¢ © o sakarta 19207.00
19207.00 - -
Koordinat Obyek : 6207 40" S 38412.00
106° 50' 45" € - )
== 3841200
Jumiah Penerima %
Lembaga Penyedia Dana
Bergulir (LPDB) Pria ™
Sampai 2024
19124.33 ©
19124.33 -
3824667
- = >
W 3824667 3
Jumiah Akun Tabungan

KLASTER | KLASTER 2 > |_sm | % pasuar

Gambar 1. Visualisasi data terpilah gender terkait jumlah kepemilikan tabungan

Pengumpulan DNTG terdiri dari lima klaster utama yaitu: kementerian dan lembaga
pemerintah, bank, non-bank, perusahaan teknologi jasa keuangan, dan keuangan syariah. Temuan
dari klaster kementerian Lembaga di kalangan pemuda laki-laki ungu dalam literasi digital
(penggunaan internet 69, 36 % vs 63,53 %) sementara perempuan menunjukkan keunggulan dalam
literasi keuangan (66, 8 % vs 64,1 %) dan kepemilikan rekening di kelompok usia muda. Pada klaster
Bank, data dari bank BNI menunjukkan bahwa laki-laki mendominasi kepemilikan kredit dengan
persentase 67 % sedangkan perempuan sebesar 33 %, sementara untuk tabungan di Bank Jateng data
menunjukkan bahwa perempuan mendominasi produk tabungan SIMPEL dengan persentase 63 %
dibandingkan laki-laki 37 %. Hal ini terdapat kesenjangan bahwa laki-laki mendominasi kredit
produktif dan konsumtif.

Pada kluster Lembaga keuangan non-bank menunjukkan bahwa perempuan mendominasi
layanan pegadaian sebagai nasabah dengan persentase 60 %, sementara laki-laki mendominasi
program ULaMM (unit layanan modal mikro) dari PNM dengan persentase 57 %. Karakteristik akses
berdasarkan DNTG bahwa perempuan dominan di sektor perdagangan, laki-laki dominan di sektor
pertanian dan produksi. Terdapat kesenjangan distribusi berbasis gender dalam tujuan pinjaman
menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki prefensi berbeda dalam menggunakan
pinjaman. Data menunjukkan laki-lai lebih dominan meminjam untuk tujuan Pendidikan,
perumahan, pertanian, kendaraan, dan Kesehatan, sementara perempuan lebih cenderung
meminjam untuk pariwisata dan pinjaman berbasis simpanan. Pada klaster inovasi teknologi dan
sektor keuangan belum adanya data terpilah gender untuk sektor ini. Pada klaster keuangan syariah,
data DNTG menunjukkan dominasi perempuan dalam produk tabungan emas (55 %) dari total
akun) dan produk gadai syariah RAHN (59 % dari total akun), menggambarkan preferensi
perempuan yang lebih kuat terhadap instrumen keuangan berbasis aset fisik dan syariah.

Kriteria-kriteria yang dijadikan alat ukur dalam menentukan keberhasilan pada penelitian
Inovasi kebijakan Inklusi Keuangan Melalui Pemanfaatan Data Nasional Terpilah Gender (DNTG)
adalah dampak (Impact), kemitraan (partnership), keberlanjutan (suistanability), kepemimpinan
(leadership):

Dampak dalam Inovasi kebijakan Inklusi Keuangan Melalui Penyusunan DNTG adalah
dapat memberikan informasi kebijakan pemerintah dan praktik sektor swasta, mendorong
penciptaan solusi yang ditargetkan bagi perempuan, dapat memastikan bahwa perempuan dapat
sepenuhnya berpartisipasi dan mendapatkan keuntungan dari sistem keuangan formal yang setara,
dan dapat meningkatkan literasi keuangan bagi perempuan dan akses layanan keuangan. Dalam
promosi literasi keuangan berbagai organisasi nasional dan internasional terus menerus terlibat.
Negara-negara OECD menciptakan jaringan internasional tentang edukasi keuangan (INFE) dengan
beranggotakan 130 negara termasuk Indonesia (Bansal & Kaur, 2024). Menurut pendapat Bapak
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Airlangga Hartarto, Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, “Dengan adanya national gender
disaggregated data maka menjadi semakin penting memastikan bahwa setiap kebijakan yang
diterapkan mampu menjangkau seluruh lapisan Masyarakat”. Namun terdapat hal yang perlu
diperhatikan, pada studi di negara Amerika Serikat mereka tidak mengizinkan penegasan gender
secara hukum dalam dokumen resmi, yang mungkin akan memiliki implikasi yang sangat besar
pada keuangan (Kuznicka-Blaszkowska & Jablonski, 2024). Pada sisi lain terdapat negara-negara
bagian AS yang mengumpulkan data jenis kelamin dan gender pada formulir resmi pemerintah
untuk memahami, mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengawasi populasi (Waldman, 2024).
Jadi hal yang perlu dipelajari adalah menjaga DNTG agar tidak disalahgunakan oleh pihak tertentu.

Kemitraan (partnership) dalam Inovasi kebijakan Inklusi Keuangan Melalui Pemanfaatan
Data Nasional Terpilah Gender (DNTG) adalah Kerja sama dan koordinasi antar
kementerian/lembaga, jasa keuangan (bank), layanan keuangan (non-bank), perusahaan fintech, dan
Lembaga keuangan Islam dalam penyusunan Data Nasional Terpilah Gender. Pembuatan statistik
gender merupakan proses yang kompleks sehingga memerlukan keterlibatan berbagai aktor dari
Kementerian/Lembaga terkait (Richards et al.,, 2022). DNTG merupakan mandat dari Peraturan
Presiden Nomor 114 Tahun 2020 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusi (SNKI) dan diperkuat
dengan Strategi Nasional Inklusi Keuangan (SNKIP) dengan dukungan dari Asian Development
Bank (ADB) (BPK RI, 2020).

Keberlanjutan (suitanability) Inovasi kebijakan Inklusi Keuangan Melalui Penyusunan
DNTG adalah akan terus berlanjut dan diperbaharui secara berkala sehingga dapat dijadikan
referensi oleh berbagai pemangku kepentingan. Tidak hanya bagi pemerintah dalam perumusan
dan pembuatan kebijakan tetapi juga penyedia jasa keuangan, akademisi, dan peneliti untuk
mendukung inklusivitas keuangan yang lebih luas, terjangkau dan merata bagi seluruh lapisan
masyarakat di Indonesia. Data gender dapat dimanfaatkan untuk membuat Keputusan, jenis
kelamin dan gender telah menjadi titik data dalam algoritma kompleks (Waldman, 2023).

Kepemimpinan (leadership) dalam Inovasi kebijakan Inklusi Keuangan Melalui
Pemanfaatan Data Nasional Terpilah Gender (DNTG) adalah pemerintah khususnya Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian terus berkomitmen untuk memberikan peluang besar terhadap
akses keuangan formal bagi perempuan, selain untuk pengarusutamaan gender dalam rencana
pembangunan jangka menengah. ADB juga berkomitmen untuk terus mendukung upaya
pemerintah Indonesia dalam meningkatkan inklusi keuangan, khususnya bagi perempuan dengan
harapan DNTG dapat menjadi rujukan berharga bagi para pemangku kepentingan dalam
merumuskan kebijakan dan program yang lebih efektif untuk mencapai kesetaraan gender dalam
akses keuangan di Indonesia.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini ditemukan bahwa Inovasi kebijakan Inklusi Keuangan Melalui
Pemanfaatan Data Nasional Terpilah Gender (DNTG) sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari dampak inovasi dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam kebijakan
pemerintah dan praktik sektor swasta dan dapat meningkatkan literasi keuangan bagi perempuan
dan akses layanan keuangan. Adanya Kerja sama dan koordinasi antar kementerian/lembaga, jasa
keuangan (bank), layanan keuangan (non-bank), perusahaan fintech, dan lembaga keuangan islam.
DNTG akan terus berlanjut dan diperbaharui secara berkala sehingga dapat dijadikan referensi oleh
berbagai pemangku kepentingan. Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian terus
berkomitmen untuk memberikan peluang besar terhadap akses keuangan formal bagi perempuan,
selain untuk pengarusutamaan gender dalam rencana pembangunan jangka menengah.
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